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festival yang berhasil seperti Festival Seni dan Budaya Tanjungjaya 2024, Festival 

Kebudayaan Tangerang dan festival yang tidak berhasil seperti Festival Musik Greenlane 

Bandung. Riset analogus (analogous research) dilakukan Tim sebagai pengayaan. Untuk 

Bank Sampah Tim mencari inspirasi analogus menabung dari bank konvensional, perilaku 

semut, dan kaktus. Untuk Festival Ambreg Tim mencari inspirasi analogus pasar kreatif, 

strategi ritel, dan kegiatan bersama warga desa yang berdampak ekonomis. Berikut 

beberapa kutipan dari rembug Warga terkait dengan Bank Sampah dan Festival Ambreg: 

 

i. Bank Sampah 

“Dengan membuat workshop mengolah sampah menjadi produk yang bernilai ekonomi 

mungkin bisa menarik lebih banyak warga untuk ikut mengelola sampah. Yang penting 

jangan sampai produk olahan sampah Kembali menjadi sampah karena tak bernilai guna 

untuk warga” – Fatih & Iqbal (Green Camp) 

 

ii. Festival Ambreg 

“Perlu ada pengetahuan dan sosialisasi mengenai cara pengolahan sampah yang kreatif dan 

memiliki nilai jual. Beberapa kali mengikuti festival Ambreg, seru apalagi ada hadiahnya” – 

Umi Faqih (Bu RT 006) “Festival dengan pengurangan dan pengelolaan sampah secara 

kreatif terus diadakan agar kesadaran warga perihal kebersihan lingkungan semakin tinggi. 

Paling ingat waktu membuat Eco Brick dan Bank Sampah (Ambreg 2024)” – Mpo Neneng 

(warga Pucung) 

 

 
Gambar 4 Rembug Warga Aspek Sosial Kemasyarakatan. (Sumber: Tim PKM, 2025) 

 

 

b. Ideation 

i. Bank Sampah 

Tema: Program yang menarik. 

Kebutuhan: Program tambahan yang menarik seperti workshop, lomba. How Might We 

Question: Bagaimana kita bisa memotivasi warga Pondok Pucung RT 005 & 006, RW 02 

untuk ikut mengelola sampah melalui sistem Bank Sampah yang praktis, kreatif dan 

berkelanjutan? 

 

ii. Festival Ambreg  

Tema: Sampah bernilai, Festival yang mendorong kebersihan lingkungan. Kebutuhan: 

Edukasi pengelolaan sampah kreatif. 
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How Might We Question: Bagaimana model Festival Ambreg yang dapat mengedukasi warga 

Pondok Pucung RT 005 & 006, RW 02 mengenai pengelolaan sampah menjadi sesuatu yang 

lebih ber-value, sekaligus festival yang memiliki exposure sehingga dapat berkelanjutan? 

 

 
Gambar 5 Ideation Aspek Sosial Kemasyarakatan. (Sumber: Tim PKM, 2025) 

 

c. Prototyping 

i. Bank Sampah – KOLABORAKSI (Kolaborasi & Aksi) 

Kolaboraksi mengembangkan model BS Mawar dengan berbagai kegiatan workshop 

pengolahan sampah secara kreatif dengan nilai ekonomi, seperti membuat dompet, 

keychain, tas dsbnya menggunakan sampah plastik. 

 

ii. Festival Ambreg – JEJAK KREASI 

Jejak Kreasi meneruskan semangat Ambreg 2023 dan 2024 yang berfokus pada pengolahan 

sampah secara kreatif, dengan mengedepankan kegiatan dan pelatihan yang sudah ada di 

dan memanfaatkan sampah sampah di Pucung. 

 

 
Gambar 6 Prototype Aspek Sosial Kemasyarakatan. (Sumber: Tim PKM, 2025) 

 

 

iii. Penimbangan telah dilakukan sebanyak 2x (29 Sept dan 04 Nov 2025) dari sejak PKM 

disetujui pada bulan September 2025. Sampah yang dikumpulkan pada bulan September 

seberat 255,15 kg. dengan Tabungan Rp 509,782 ,-  
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iv. Sosialisasi dan Pelatihan telah dilakukan 5x (11 Okt, 29 Okt, 2 Nov, 3 Nov, 10 Nov 2025) 

dengan fokus mengolah sampah plastik, multilayer dan kertas secara kreatif. 

 

 
Gambar 7 Aspek Sosial Kemasyarakatan: Peningkatan Keterampilan melalui penimbangan sampah & 

pelatihan mengolah sampah secara kreatif. (Sumber: Tim PKM, 2025) 

 

2. Aspek Manajemen 

Luaran kegiatan yang diharapkan terjadi pada aspek ini adalah penataan organisasi di dalam 

kelompok masyarakat kampung Pondok Pucung, dalam hal ini Bank Sampah Mawar dan 

panitia pelaksana Festival Ambreg 2025 dari organisasi pemuda/i Pucung Green Camp. 

 

a. Discover – Rembug Warga   

Proses Discover yang dilakukan Tim sama dengan apa yang dilakukan pada Aspek Sosial 

Kemasyarakatan, karena proses rembug Warga, berdiskusi dengan ahli, studi preseden dan 

riset analogus dilakukan sekaligus. Berikut beberapa kutipan dari rembug Warga terkait 

dengan Bank Sampah dan Festival Ambreg: 

i. Bank Sampah 

“Senang melihat warga yang sudah tergabung di Bank Sampah Mawar, juga kreativitas 

warga mengelola sampah. Semoga semakin banyak warga yang ikut. Mungkin bisa ada door 

prize untuk membuat warga lain tertarik” – Bu Siti Haroh & Umi Faqih (Bu RT 005 & 006) 

“Dulu ada Bank Sampah, tapi pengepulnya menahan uang hasil jual sampah. Baik jika warga 

Pucung kompak mengelola sampah, dijual, dikreasikan, dan bisa dilombakan juga, ada door 

prize untuk pengumpul sampah terbesar” – Mpo Amel (pedagang kelontong)  

“Kecewa dengan sistem iuran karena petugas tidak konsisten mengambil sampah, sehingga 

kembali lagi ke cara lama membakar sampah” – Bang Abeng (pedagang kelontong) 

 

ii. Festival Ambreg 

“Warga selalu antusias mengikuti festival Ambreg dari festival layangan, workshop terrazzo, 

fashion show dari sampah dan lain-lain, apalagi bila ada pancingan hadiah menarik. Kita juga 

mesti memikirkan kegiatan yang bisa berkelanjutan setelah festival, saat ini baru Bank 

Sampah yang berlanjut terus setelah festival” – Fa’iz, Fatih, & Abu (Green Camp)  

“Warga Pucung selalu aktif dalam berbagai kegiatan, termasuk dalam festival Ambreg yang 

sudah berlangsung lama” – Bang Zainal (warga Pucung) 
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Gambar 8 Rembug Warga Aspek Manajemen. (Sumber: Tim PKM, 2025) 

 

b. Ideation 

i. Bank Sampah 

Tema: Strategi Pelaksanaan. 

Kebutuhan: Sosialisasi dan pelaksanaan yang konsisten. 

How Might We Question: Bagaimana kita bisa memotivasi warga Pondok Pucung RT 005 & 

006, RW 02 untuk ikut mengelola sampah melalui sistem Bank Sampah yang praktis, kreatif 

dan berkelanjutan? 

 

ii. Festival Ambreg 

Tema: Dorongan u/ warga agar berpartisipasi, Festival yang mendorong kebersihan 

lingkungan. 

Kebutuhan: Sistem festival yang berkelanjutan dan berjangka panjang, dan exposure festival 

keluar. 

How Might We Question: Bagaimana model Festival Ambreg yang dapat mengedukasi warga 

Pondok Pucung RT 005 & 006, RW 02 mengenai pengelolaan sampah menjadi sesuatu yang 

lebih ber-value, sekaligus festival yang memiliki exposure sehingga dapat berkelanjutan? 

 

 
Gambar 9 Ideation Aspek Manajemen. (Sumber: Tim PKM, 2025) 

 

c. Prototyping 
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i. Bank Sampah – KOLABORAKSI (Kolaborasi & Aksi) 

Kolaboraksi adalah tema pengembangan Bank Sampah Mawar di RT 005 & 006, RW 02 

Pondok Pucung yang diinisiasi di Festival Ambreg 2024 dan telah berjalan sejak Desember 

2024 hingga sekarang. Kolaboraksi mengembangkan model BS Mawar dengan sistem 

lomba berdasarkan berbagai kategori (berat sampah, jenis sampah, penataan sampah di 

rumah, dan lain-lain). Hal ini dilakukan agar menarik minat kesertaan dan keangotaan Bank 

Sampah Mawar. 

 

ii. Festival Ambreg – JEJAK KREASI 

Jejak Kreasi adalah tema pengembangan Festival Kreatifitas Ambreg di RT 005 & 006, RW 

02 Pondok Pucung yang sudah berjalan hampir setiap tahun, sejak 2017 hingga sekarang. 

Jejak Kreasi meneruskan semangat Ambreg 2023 dan 2024 yang berfokus pada pengolahan 

sampah secara kreatif dengan mengemasnya dalam bentuk festival, lomba dan pameran. 

Hal ini dilakukan agar festival memiliki exposure ke warga luar kampung sekaligus 

meningkatkan partisipasi warga yang mengikuti festival karena dampaknya langsung 

dirasakan dan memiliki kemungkinan berkelanjutan. 

 

 
Gambar 10 Prototype Aspek Manajemen. (Sumber: Tim PKM, 2025) 
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Keanggotaan dan Struktur Organisasi: 

i. Keanggotaan Bank Sampah Mawar hingga September 2025 adalah 16 orang, dengan 

partisipan aktif 8 sampai dengan 12 orang. Struktur BS Mawar: Pembina, Ketua, Bendahara, 

Tim Penimbangan & Pencatatan dengan mitra SampahQu – pengepul sampah di daerah 

Tangerang. 

ii. Struktur Organisasi Festival Ambreg 2025: 

 

 
Gambar 11 Aspek Manajemen: Struktur Organisasi Festival Ambreg 2025. (Sumber: Tim PKM, 2025) 

 

3. Action! Festival Ambreg 2025 – Olah Sampah Kreatif Berdaya 

Festival Ambreg 2025 – Olah Sampah Kreatif Berdaya dilaksanakan pada tanggal 29 

November 2025. Festival ini memiliki beragam acara: melihat cara Bank Sampah Mawar 

menabung sampah dan membuat kreasi sampah menjadi boks, tas, dompet, gantungan 

kunci, hingga kartu dan hiasan yang juga dijual, lomba kreasi layang-layang dari sampah, 

melihat hasil kreasi alat bakar sampah minim asap (jet stove), pameran Jejak Ambreg 2017 

sampai sekarang, hingga stand kuliner lokal serta kopi. 

 

Acara ini berhasil menarik pengunjung sebanyak 188 pengunjung, dengan komposisi 40 

pengunjung dari luar, 148 warga Pondok Pucung sendiri. Pengunjung dari luar yang datang 

berasal juga dari komunitas dan RW lain di Pondok Pucung. Kreasi sampah kreatif dari Bank 

Sampah Mawar terjual sebanyak 27 item dan mendapatkan pesanan 100 boks daur ulang. 

Festival Ambreg 2025 ini juga menghasilkan revenue untuk pemuda/i Green Camp, para Ibu-

Ibu Bank Sampah Mawar, dan warga penjual kuliner hingga +/- Rp 4 juta. 
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Gambar 12 Pelaksanaan Festival Ambreg 2025. (Sumber: Tim PKM, 2025) 

 

SIMPULAN & REKOMENDASI 

Simpulan  

1. Aspek Sosial Kemasyarakatan 

 

a. Pemberdayaan Masyarakat melalui peningkatan keterampilan berjalan dengan cukup baik, 

utamanya karena digerakkan oleh para Ibu kampung Pondok Pucung yang tergabung di 

Bank Sampah Mawar. Kelompok ini juga yang secara antusias melakukan dan 

melaksanakan serangkaian pelatihan mengolah sampah secara kreatif. 

 

b. Adanya asisten pelaksan yang berasal dari komunitas Design as Generator (DAG) yang 

sudah berkelindan dengan warga kampung Pondok Pucung membantu sekali pelaksanaan 

kegiatan ini. 

 

c. Melihat hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan serta keberdayaan 

warga, khususnya para Ibu yang tergabung dalam Bank Sampah Mawar dan BS Mawar 

Merekah. Penimbangan rutin dan jumlah berat sampah serta jumlah Tabungan Bank 

Sampah Mawar menunjukkan hal tersebut, sedangkan pelatihan yang terus bergulir juga 

menunjukkan antusiasme, peningkatan kreativitas dan pengetahuan tentang pengelolaan 

serta pengolahan sampah 

 

2. Aspek Manajemen 

 

Pemberdayaan Masyarakat melalui penataan organisasi terlihat dengan penyusunan 

Struktur Organisasi Festival Ambreg 2025 bersama organisasi pemuda/i Green Camp serta 

system organisasi sederhana Bank Sampah Mawar. Hal ini juga terlihat dari jumlah anggota 

Bank Sampah dan jumlah kepanitiaan festival. 
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Secara keseluruhan tujuan kegiatan untuk membangkitkan pola berpikir kreatif dan inovatif 

dari warga Pondok Pucung dalam hal pengelolaan sampah tercapai, terutama dari 

terbentuknya struktur sederhana Bank Sampah dan festival, juga hasil pelatihan dan 

penimbangan yang sudah berjalan. Inovasi sosial muncul melalui keberdayaan warga yang 

dalam suasana Ambreg (guyub, kebersamaan) menumbuhkan kesadaran tentang 

bagaimana mengatasi pengelolaan dan pengolahan sampah. 

Dengan demikian kegiatan PKM ini berhasil dalam 2 aspek yang dijalankan, baik 

peningkatan ketrampilan maupun penataan organisasi yang bahkan bisa membuat mitra 

mendapat revenue seperti yang dijelaskan pada bagian akhir pembahasan. Hal ini yang 

disebut sebagai Social Return of Investment (SROI). SROI adalah kerangka kerja untuk 

mengukur dan menghitung konsep nilai yang jauh lebih luas. Kerangka kerja ini bertujuan 

untuk mengurangi ketimpangan dan degradasi lingkungan serta meningkatkan 

kesejahteraan dengan mengintegrasikan biaya dan manfaat sosial, lingkungan, dan ekonomi 

(Nicholls, dkk., 2012). Ketika Tim PKM masuk dengan program pemberdayaan melalui 2 

aspek: peningkatan keterampilan untuk aspek sosial kemasyarakatan, dan kemampuan 

penataan organisasi untuk aspek manajemen, SROI kegiatan ini menghasilkan: 

pengembangan keterampilan & kemampuan kerja, pengembangan komunitas, keberlanjutan 

lingkungan, dan terakhir peningkatan kesejahreraan (Social Impact. ID, 2024). 

 

Rekomendasi 

Persoalan yang paling utama dari pemberdayaan masyarakat adalah keberlanjutannya. 

Festival Ambreg sudah berjalan hampir setiap tahun sejak tahun 2017, dan dalam 

perjalanannya tidak selalu lancar. Berlandaskan pengalaman tersebut, maka berikut 

beberapa rekomendasi untuk melaksanakan kegiatan pemberdayaan masyarakat yang 

benar berdampak: 

1. Pahami betul situasi dan kondisi masyarakat yang akan diberdayakan. Relevansi menjadi 

kunci untuk keberlanjutan kegiatan pemberdayaan. Kegiatan pemberdayaan sebaiknya 

tidak menginjeksikan sesuatu yang baru, namun merespon yang selaras dengan 

situasi masyarakat yang hendak diberdayakan. 

2. Tingkat keberdayaan bukan hal yang statis bergerak naik, namun bergerak dinamis. Kata 

yang tepat untuk pemberdayaan adalah bertumbuh. Tim sebaiknya memahami natur 

pemberdayaan yang lokusnya ada di rona alamiah. 

3. Terbuka dengan simpangan hasil pemberdayaan dari yang direncanakan, karena yang 

diberdayakan adalah warga yang memiliki pengetahuan dan kearifan lokal. 
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